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ABSTRAK 

Di dalam penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara supervisi kepala sekolah 

dengankomunikasi interpersonal secara parsial dan simultan dengan etos kerja guru pada SD 

di kecamatan Taktakan Kota Serang. Penelitian ini merupakan penelitian survei dengan jenis 

penelitian kuantitatif mendekati. Subjek penelitiannya adalah guru sedangkan objek 

penelitiannya adalah pengawasan kepala sekolah dan komunikasi interpersonal.  Hasil yang 

didapat menunjukkan bahwa ada hubungan antara supervisi kepala sekolah dengan 

interpersonal komunikasi secara parsial dan simultan signifikan dengan etos kerja guru dalam 

SD di kecamatan Taktakan Kota Serang 
Kata kunci: Supervisi AKademik, Komunikasi Interpersonal, Kinerja Guru 

 

PENDAHULUAN  

Sistem Pendidikan Nasional merupakan 

komponen pendidikan yang terintegrasi 

untuk mencapai tujuan dari pendidikan 

nasional. Pendidikan merupakan upaya 

agar manusia dapat mengembangkan 

potensinya melalui proses pembelajaran 

atau metode lain yang dikenal dan diakui 

oleh masyarakat. Itu nilai-nilai yang ada 

dalam masyarakat ini merupakan hasil dari 

pendidikan, oleh karena itu pendidikan 

merupakan bagian masyarakat yang sangat 

berpengaruh untuk mengasah keterampilan 

dan pengetahuannya. Pendidikan 

merupakan upaya sadar untuk membangun 

sumber daya manusia yang berkualitas agar 

mampu bersaing. Bahwa pendidikan 

merupakan hal yang harus diprioritaskan 

untuk kemakmuran suatu bangsa, hal ini 

sebagai kegiatan utama dalam 

pengembangan sumber daya manusia 

terbukti berdampak besar pada peningkatan 

perekonomian, sehingga bermanfaat dalam 

investasi Pendidikan lebih baik daripada 

investasi fisik. Berbagai pengetahuan 

keterampilan, nilai dan sikap yang 

dibutuhkan siswa diperoleh melalui proses 

pendidikan, sehingga ilmu yang diperoleh 

dapat digunakan untuk bekerja secara 

produktif. Sumber daya manusia yang 

memadai sangat dibutuhkan di era 

globalisasi ini. Arah nasional pembangunan 

pendidikan diprioritaskan sebagaimana 

tercantum dalam UUD 1945. Pendidikan 

formal lembaga seperti sekolah merupakan 

penyelenggara kegiatan belajar mengajar 
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dalam rangka mencapai tujuan pendidikan 

tersebut. 

Melaksanakan perencanaan 

pembelajaran, melaksanakan pembelajaran 

yang berkualitas, menilai dan mengevaluasi 

pembelajaran hasil, serta peningkatan dan 

pengayaan pembelajaran; kualifikasi 

akademik dan kompetensi secara 

berkesinambungan sejalan dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan seni; arus ditingkatkan dan 

dikembangkan; pertimbangan jenis 

kelamin, agama, suku, ras, dan kondisi fisik 

tertentu, latar belakang keluarga, dan status 

sosial ekonomi siswa di pembelajaran harus 

objektif dan tidak diskriminatif; undang-

undang dan peraturan, undang-undang, dan 

Kode etik guru, serta nilai-nilai agama dan 

etika harus dijunjung tinggi; dan kesatuan 

dan keutuhan bangsa harus dijaga dan 

dipelihara. Menurut Mulyasa (2019:5) 

“Pengukuran Kinerja suatu lembaga 

merupakan hal yang sangat penting, 

terutama untuk kepentingan evaluasi dan 

perencanaan masa depan”. Kinerja guru 

dapat diartikan sebagai suatu kondisi yang 

menunjukan kemampuan seseorang guru 

dalam melaksanakan tugasnya di sekolah 

dan menggambarkan adanya suatu 

perbuatan yang dilakukan guru selama 

melakukan aktifitas pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi dan 

observasi peneliti di SD Serang pada 26 

Januari 2022, peneliti menemukan 

indikator yang menyatakan bahwa 

akademik supervisi atau pembinaan guru 

belum dilakukan secara rutin oleh kepala 

sekolah, antara lain: manajemen 

administrasi dalam pengajaran seperti 

rencana pelajaran, program tahunan, 

semester program tidak dilakukan secara 

rutin, kegiatan pengawasan dilakukan jika 

ada pesan dari pusat saja. Pengawasan yang 

harus dilakukan secara berkala untuk 

melihat adanya peningkatan dalam etos 

kerja guru baik dalam persiapan mengajar 

maupun dalam mengajar di kelas. 

Kemudian dari hasil observasi yang 

dilakukan bahwa etos kerja guru di SD di 

serang belum maksimal, setelah melakukan 

wawancara dengan beberapa guru ada hasil 

yang menyatakan etos kerjanya masih 

rendah, karena berbagai hal termasuk 

pengawasan kegiatan yang tidak dilakukan 

secara rutin membuat beberapa guru tidak 

melaksanakan tugasnya omunikasi yang 

maksimal dan interpersonal antara guru 

dengan berbagai elemen dalam sekolah 

belum tertata dengan baik. 

Selain wawancara dengan beberapa 

guru, peneliti juga menemukan adanya 

hubungan atau komunikasi yang kurang 

baik antara guru dengan guru sehingga hal 

ini mempengaruhi etos kerja guru di 

sekolah baik dalam kegiatan pembelajaran 

maupun di luar sedang belajar. Sebab, 
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kedua faktor ini sangat mempengaruhi etos 

kerja belajar mengajar proses, yaitu 

pengawasan dan kegiatan komunikasi 

interpersonal antara berbagai unsur 

pendidikan yang kurang mendukung, guru 

di SD di kecamatan Taktakan Serang, 

memiliki etos kerja yang belum optimal. 

Hal ini dapat mempengaruhi kualitas 

pendidikan, kualitas atau etos kerja seorang 

guru tidak dapat dilaksanakan secara 

maksimal sehingga mempengaruhi kualitas 

pendidikan di SD di kecamatan Taktakan 

Serang yang harus ditingkatkan. 

 

KAJIAN TEORI 

Dalam Ayat 5 Ayat 1 Peraturan 

Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara 

dan Reformasi Nomor 16 Tahun 2009 telah 

diatur tentang Jabatan dan Kredit Jabatan 

Fungsional Guru Skor, yang menjelaskan 

bahwa tugas utama Guru adalah mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta 

didik melalui jalur pendidikan formal, 

pendidikan dasar, dan pendidikan 

menengah serta tugas tambahan yang 

relevan dengan fungsi sekolah. Kemudian 

pasal 6 menyebutkan kewajiban guru dalam 

melaksanakan tugas adalah: melaksanakan 

perencanaan pembelajaran, melaksanakan 

pembelajaran yang berkualitas, menilai dan 

mengevaluasi pembelajaran hasil, serta 

peningkatan dan pengayaan pembelajaran; 

kualifikasi akademik dan kompetensi 

secara berkesinambungan sejalan dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan seni; harus ditingkatkan dan 

dikembangkan; pertimbangan jenis 

kelamin, agama, suku, ras, dan kondisi fisik 

tertentu, latar belakang keluarga, dan status 

sosial ekonomi siswa di pembelajaran harus 

objektif dan tidak diskriminatif; undang-

undang dan peraturan, undang-undang, dan 

Kode etik guru, serta nilai-nilai agama dan 

etika harus dijunjung tinggi; dan kesatuan 

dan keutuhan bangsa harus dijaga dan 

dipelihara. Kepala sekolah adalah 

pemimpin sebagai penyelenggara dan 

pengelola kegiatan sehingga menjadi fokus, 

fokus dan mengalami peningkatan yang 

signifikan. Fauzan (2010) menyatakan 

bahwa faktor yang dipengaruhi oleh kinerja 

guru adalah peningkatan pendidikan guru, 

pengajaran pengawasan, program 

penataran, iklim yang kondusif, sarana dan 

prasarana, fisik. dan kondisi mental guru, 

kepemimpinan kepala sekolah, jaminan 

kesejahteraan guru, dan kemampuan 

manajerial kepala sekolah juga meningkat. 

Menjelaskan Menurut Mulyasa (2007), 

Supervisi adalah suatu proses yang dibuat 

khusus untuk membantu guru dan 

supervisor melaksanakan berbagai macam 

tugas sehari-hari di sekolah. 

Menurut Engkoswara dan 

Komariah (2010) ada beberapa fungsi 
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pengawasan, yaitu 1) fungsi penelitian, 2) 

fungsi penilaian, 3) fungsi perbaikan, dan 

4)fungsi pengembangan. Seorang guru 

sebagai sumber utama suatu proses 

pembelajaran dapat melaksanakan 

tugasnya tugas secara maksimal melalui 

tiga cara: Pertama, berfokus pada siswa, 

yaitu bahwa mengajar dan kegiatan 

pembelajaran menitikberatkan pada 

kebutuhan siswa, yaitu sejauh mana siswa 

merasa dididik, diilhami, dibimbing dan 

dimotivasi atau disebut pengajaran yang 

berpusat pada siswa. Kedua, ada perbaikan 

terus-menerus dalam proses belajar 

mengajar. Hasil berkualitas hanya bisa 

dihasilkan oleh serangkaian langkah serius 

dari pihak sekolah, terutama kepala sekolah 

sebagai supervisor kepada guru yang 

menjadi tanggung jawabnya. Kegiatan 

supervisi membutuhkan perbaikan terus 

menerus menuju kesempurnaan sesuai 

dengan didaktik terbaik dan prinsip-prinsip 

pedagogis yang ditujukan untuk kebutuhan 

siswa. Yang ketiga adalah keterlibatan total 

dalam sistem peningkatan mutu, dengan 

demikian gerakan dan upaya peningkatan 

mutu sekolah menjadi kebutuhan dan 

budaya yang berkesinambungan, sehingga 

salah satu faktor penting untuk mencapai 

etos kerja, yaitu dilakukan oleh kepala 

sekolah adalah dengan melaksanakan 

supervisi akademik. Karena keberhasilan 

atau Kegagalan pendidikan tidak terlepas 

dari peran kepala sekolah sebagai 

supervisor yang berusaha untuk 

menemukan masalah pendidikan dan selalu 

memperbaiki kelemahan-kelemahan yang 

terjadi pada diri seorang guru. Kegiatan 

pengawasan merupakan hal yang harus 

diperhatikan karena dengan adanya 

kegiatan ini akan terlihat antara kepala 

sekolah dan guru bahwa terjadi komunikasi 

interpersonal. Terjadi komunikasi atau 

pertukaran informasi dengan arti dan 

makna tertentu karena proses supervisi 

akademik. Arti dari komunikasi dapat 

diartikan sebagai proses penyampaian 

informasi dan gagasan. Menurut Hardjana 

(2003) Interaksi tatap muka antara dua atau 

beberapa orang disebut interpersonal 

komunikasi, dimana ada penyampaian 

pesan secara langsung dan pihak yang 

menerima pesan dapat menerima dan 

merespon secara langsung juga. Kemudian 

ada saling pengaruh antara pengirim dan 

penerima pesan karena interaksi tersebut. 

Menurut Rakhmat (2005) bahwa 

proses komunikasi interpersonal harus 

memahami dampak dari hubungan 

simbiosis antara komunikasi dan 

perkembangan relasional,  perkembangan 

relasional sangat dipengaruhi oleh 

komunikasi dan pada gilirannya 

karakteristik komunikasi antara pihak-

pihak yang terlibat dalam hubungan ini 

akan dipengaruhi oleh perkembangan 
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hubungan atau secara bersamaan saling 

mempengaruhi. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan penelitian survei 

dengan pendekatan kuantitatif. Subyek 

penelitian adalah guru sedangkan objek 

penelitiannya adalah supervisi kepala 

sekolah dan komunikasi interpersonal SD 

di kecamatan Taktakan Serang. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh 57 guru 

dan kepala sekolah di SD di kecamatan 

Taktakan Serang Sampel dalam penelitian 

ini diambil guru yang sudah memiliki 

pengalaman mengajar di atas 5 tahun dan 

memiliki pendidikan sarjana. Untuk 

mendapatkan subjektivitas penilaian guru 

terhadap pengawasan kepala sekolah dan 

komunikasi antarpribadi. Dalam penelitian 

ini menggunakan purposive contoh. 

Sugiyono (2017) menjelaskan bahwa 

purposive sampling adalah non-random 

sampling teknik di mana peneliti 

menentukan sampling dengan menentukan 

karakteristik yang sesuai dengan tujuan 

penelitian sehingga diharapkan dapat 

mampu menjawab masalah penelitian. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini hanya tiga sekolah yaitu SD di 

kecamatan Taktakan Serang Prabumulih 

karena peneliti ingin mengambil satu 

sekolah yang mewakili kecamatan di SD di 

kecamatan Taktakan Serang umulih 

mewakili kecamatan Prabumulih Utara 

yang ada di kota pusat dengan penduduk 

padat, SD di kecamatan Taktakan Serang 

mewakili kecamatan yang berada di serang  

di pedesaan dan SD di kecamatan Taktakan 

Serang. Selain itu, jadwal kegiatan 

supervisi akademik yang dilaksanakan di 

SD memiliki jadwal yang sama.Penelitian 

ini menggunakan kuesioner untuk 

mengumpulkan data. Sebelum kuesioner 

dibagikan, validitas dan reliabilitas 

kuesioner diuji terlebih dahulu. Teknik 

analisis data dalam hal ini penelitian ini 

menggunakan teknik analisis data korelasi 

Product Moment dengan bantuan SPSS 

untuk program Windows Versi 20. Tahapan 

analisis meliputi: (1) deskriptif analisis, (2) 

uji persyaratan analisis (uji normalitas, uji 

linieritas dan uji homogenitas), dan (3) 

pengujian hipotesis 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan jenis kelamin 

responden, terdiri atas dua kelompok yaitu 

laki-laki dan perempuan. Hasil analisis data 

berdasarkan responden dapat ditunjukan 

pada tabel berikut : 

Tabel 4.1 

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 
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Jenis Kelamin Jumlah  Porsentase (%) 

Laki-laki 

Perempuan 

36 

21 

 63.2 % 

36.8 % 

Sumber : data primer yang diolah, 2022 

Berdasarkan tabel 4.1 diatas 

menunjukan bahwa responden 

mayoritas berjenis kelamin laki-laki 

yaitu  sebanyak 36 orang atau 63.2 

%, sedangkan yang berjenis 

kelamin perempuan sebanyak 21 

orang atau sebesar 36.8 %. Hal ini 

menunjukan bahwa guru pada SD di 

kecamatan Taktakan  sebagian 

besar berjenis kelamin laki-laki 

yang sesuai dengan kebutuhan jenis 

pekerjaannya. 

1. Umur Responden 

Berdasarkan umur responden, 

terdiri atas enam kelompok yaitu 

kurang sama dengan 25 tahun, 26-

30 tahun, 31-35 tahun, 36-40 tahun, 

41-45 tahun, dan di atas 45 tahun. 

Hasil analisis data berdasarkan 

responden dapat ditunjukan pada 

tabel berikut : 

Tabel 4.2 

Karakteristik responden berdasarkan umur 

 

Umur Jumlah Porsentase (%) 

  25 th 

26-30 th 

31-35 th 

36-40 th 

41-45 th 

>45 th 

28 

18 

8 

1 

1 

1 

50.5 % 

31.6 % 

14.7 % 

1.1 % 

1.1 % 

1.1 % 

Sumber : data primer yang diolah (2022) 

Berdasarkan tabel 4.2 diatas 

menunjukan bahwa responden 

mayoritas berumur kurang sama 

dengan 25 tahun yaitu  sebanyak 28 

orang atau 50.5 %, sedangkan yang 

berumur 26-30 tahun yaitu  

sebanyak 18 orang atau 31.6 %, 

yang berumur 31-35 tahun yaitu  

sebanyak 8 orang atau 14.7 %, yang 

berumur 36-40 tahun yaitu  

sebanyak 1 orang atau 1.1 %, yang 

berumur 41-45 tahun yaitu  

sebanyak 1 orang atau 1.1 %, dan di 

atas 45 tahun yaitu  sebanyak 1 
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orang atau 1.1 %. Hal ini 

menunjukan bahwa guru pada SD di 

Kecamatan Taktakan masih 

tergolong tenaga kerja produktif 

sehingga masih sangat 

memungkinkan untuk ditingkatkan 

Kinerja Gurunya. 

  

Analisis kuantitatif yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah uji analisis regresi linear 

berganda dan evaluasi 

ekonometrika. Metode analisis 

regresi linear berganda ini dipilih 

untuk mengetahui besarnya  

 

pengaruh variabel Supervisi 

akademik (X1) dan variabel 

Komunikasi Interpersonal(X2) 

terhadap Kinerja Guru  (Y) pada SD 

di kecamatan Taktakan . 

a. Uji regresi linear berganda 

Bentuk umum persamaan 

regresi linear berganda untuk 

Supervisi akademik (X1) dan 

Komunikasi Interpersonal(X2) 

serta Kinerja Guru (Y) 

mempunyai formula sebagai 

berikut : 

exbxbbY +++= 22110
 

Dalam penelitian ini untuk 

menganalisis regresi linear 

berganda penulis menggunakan 

seri program SPSS versi 20.0. 

Tabel 4.3 

Estimasi regresi linear berganda 

 

Variabel  Koefesien 

Regresi 

Beta  t 

hitung 

Sig t Keterangan 

Supervisi akademik (X1)   0.404 0.329 3.300 0.001 Signifikan  

Komunikasi 

Interpersonal(X2) 

0.177 0.276 2.763 0.007 Signifikan 

Konstanta (a) 10.475     

Standar Error = 1.22971 

Adjusted R Square = 0.249 

R Square = 0.265 

Multiple R = 0.514 

hitungF   = 16.545 

Signifikan F = 0.000 

tabelF   = 3.0954 

tabelt   = 1.9861 

Sumber : data primer yang diolah, 2022 
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Pada tabel 4.14 diatas 

perhitungan regresi linear 

berganda dengan menggunakan 

program SPSS didapat hasil 

sebagai berikut : 

21 177.0404.0475.10 XXY ++=  

1) Konstantan (koefesien 
0b ) 

Nilai konstanta sebesar 

10.475 yang berarti bahwa 

jika tidak ada variabel bebas 

yang terdiri dari variabel 

Supervisi akademik (X1) 

dan Komunikasi 

Interpersonal(X2) yang 

mempengaruhi Kinerja 

Guru guru mempunyai 

harga sebesar 10.475. 

2) Koefesien regresi Supervisi 

akademik )( 1b  

Variabel Supervisi 

akademik (X1) mempunyai 

pengaruh yang positif 

terhadap Kinerja Guru, 

dengan koefesien regresi 

sebesar 0.404 yang artinya 

apabila variabel Supervisi 

akademik meningkat 

sebesar 1 satuan, maka 

Kinerja Guru akan 

meningkat sebesar 0.404 

satuan dengan asumsi 

bahwa pada variabel 

Komunikasi 

Interpersonal(X2), dalam 

kondisi konstan. Dengan 

adanya pengaruh yang 

positif ini, berarti bahwa 

antara variabel Supervisi 

akademik dan Kinerja Guru 

guru mewujudkan hubungan 

yang searah. Jika variabel 

Supervisi akademik 

semakin meningkat 

mengakibatkan  Kinerja 

Guru guru akan meningkat, 

begitu pula sebaliknya jika 

pada variabel Supervisi 

akademik semakin menurun 

maka  Kinerja Guru guru 

akan semakin menurun. 

3) Koefesien regresi 

Komunikasi Interpersonal

)( 2b  

Variabel Komunikasi 

Interpersonal(X2) 

mempunyai pengaruh yang 

positif terhadap Kinerja 

Guru, dengan koefesien 

regresi sebesar 0.177 yang 

artinya apabila variabel 

Komunikasi 

Interpersonalmeningkat 

sebesar 1 satuan, maka 

Kinerja Guru akan 

meningkat sebesar 0.177 

satuan dengan asumsi 
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bahwa pada variabel 

Supervisi akademik (X1), 

dalam kondisi konstan. 

Dengan adanya pengaruh 

yang positif ini, berarti 

bahwa antara variabel dan 

Kinerja Guru guru 

mewujudkan hubungan 

yang searah. Jika variabel 

Komunikasi 

Interpersonalsemakin 

meningkat mengakibatkan  

Kinerja Guru guru akan 

meningkat, begitu pula 

sebaliknya jika pada 

variabel Komunikasi 

Interpersonalsemakin 

menurun maka  Kinerja 

Guru guru akan semakin 

menurun. 

b. Uji serentak (uji F) 

Berdasarkan tabel 4.32 

diatas diketahui nilai hitungF  

sebesar 16.545 dan untuk 

menginterprestasikan penulis 

kembali kehipotesis yang 

menyatakan : 

0H  : Tidak ada pengaruh yang 

signifikan antara    

variabel    perilaku 

pemimpin dan 

Komunikasi 

Interpersonalsecara 

bersama-sama terhadap 

Kinerja Guru guru pada 

apartemen Sejahtera     di 

Yogyakarta 

AH  : Ada   pengaruh  yang    

signifikan    antara    variabel     

perilaku  

pemimpin dan 

Komunikasi 

Interpersonalsecara 

bersama-sama terhadap 

Kinerja Guru guru pada 

SD di kecamatan 

Taktakan . 

jika tabelhitung FF   maka 0H  

diterima dan AH  ditolak 

jika tabelhitung FF   maka 0H  

ditolak dan AH  diterima 

Dengan berpedoman 

berpedoman pada df = (n)(n-k-

1) diperoleh tabelF  atau 92,2;05.0F  

sebesar 3.0954. Dalam 

pengambilan kesimpulan ini 

dapat diperjelas lagi dengan 

gambar 4.1 sebagai berikut :  

 

 

Ho ditolak 
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Ho diterima 

 

3.0954   16.545  

 

 

Gambar 4.1 

Uji distribusi F variabel Supervisi akademik (X1)  

dan Komunikasi Interpersonal(X2) 

 

Berdasarkan tabel 4.32 

didapat hitungF  sebesar 16.545 

dengan probabilitas hitungF  

sebesar 0.000 Hal ini 

menunjukan bahwa hitungF  lebih 

besar dari 
tabelF   yang nilainya 

3.0954 Karena tabelhitung FF   

(16.545>3.0954) maka 0H  

ditolak dan AH  diterima. Ini 

menunjukan bahwa variabel 

Supervisi akademik (X1) dan 

Komunikasi Interpersonal(X2) 

secara simultan mempunyai 

pengaruh yang signifikan 

terhadap Kinerja Guru guru 

pada apartemen Sejahtera     di 

Yogyakarta. 

Dari tabel 4.32 juga dapat 

diketahui koefesien determinasi 

)( 2R sebesar 0.265. Dengan 

nilai koefesien determinasi 

sebesar 0.265, maka dapat 

diartikan bahwa 26.5 % Kinerja 

Guru guru dapat dijelaskan oleh 

kedua variabel bebas yang 

terdiri dari variabel Supervisi 

akademik (X1) dan Komunikasi 

Interpersonal(X2). Sedangkan 

sisanya sebesar 73.5 % 

dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak dimasukan dalam 

model penelitian. 

c. Uji parsial (uji t) 

Hasil perbandingan antara 

hitungt  dengan tabelt  akan 

dijadikan dasar untuk 

pengambilan keputusan. Tabel 

4.1 memperlihatkan hasil dari 

hitungt  yang dikeluarkan oleh out 

put data dengan menggunakan 

SPSS for windows. Dari tabel 

tersebut terlihat hitungt  untuk 

masing-masing variabel 

bebasnya telah diketahui dan 

dapat dijadikan sebagai dasar 

pengambilan keputusan dengan 
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cara membandingkan dengan 

tabelt  untuk 

menginterprestasikan data 

hipotesis yang digunakan 

adalah : 

0H  : Tidak ada pengaruh yang 

signifikan antara    

variabel    perilaku 

pemimpin (X1) dan 

Komunikasi 

Interpersonal(X2) 

secara parsial terhadap 

Kinerja Guru guru (Y) 

pada SD Serang 

AH  : Ada   pengaruh    yang   

signifikan   antara     

variabel    perilaku 

pemimpin (X1) dan 

Komunikasi 

Interpersonal(X2) 

secara parsial terhadap 

Kinerja Guru guru (Y) 

SD 

Kriteria pengujian : 

➢ Jika tabelhitung tt   atau 

tabelhitung tt −  maka 0H  

ditolak AH  diterima 

➢ Jika tabelhitungtabel ttt −  

maka 0H  diterima AH  

ditolak 

 

1) Uji t variabel Supervisi 

akademik (X1) 

0H  : Tidak ada pengaruh 

yang signifikan 

variabel Supervisi 

akademik (X1) 

secara parsial 

terhadap Kinerja 

Guru (Y) 

AH  : Ada pengaruh yang 

signifikan variabel    

Supervisi akademik 

(X1) secara parsial 

terhadap Kinerja 

Guru (Y) 

Dengan pengujian dua 

sisi yang menggunakan 

tingkat signifikan sebesar 

%5=  dan dengan derajat 

kebebasan df (n-k-1 = 95-2-

1 = 92) diperoleh 

9861.1=tabelt . Hasil 

perhitungan pada regresi 

linier berganda diperoleh 

nilai hitungt  sebesar 3.300. 

Dengan demikian hitungt  

lebih besar dari tabelt  (

9861.1300.3  ) maka 0H  

ditolak AH  diterima, 

artinya pada variabel 

Supervisi akademik secara 

parsial mempunyai 
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pengaruh yang signifikan 

terhadap Kinerja Guru guru. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian seperti 

yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. berdasarkan hipotesis pertama 

yang menyatakan bahwa 

variabel Supervisi Akademik 

(X1) dan variabel Komunikasi 

Interpersonal (X2) mempunyai 

pengaruh yang signifikan 

terhadap Kinerja Guru(Y) pada 

SD di Kecamatan Taktakan 

terbukti. Hal ini dapat dilihat 

dari tabelhitung FF  . Sedangkan 

besarnya pengaruh kedua 

variabel bebas tersebut 

terhadap Kinerja Guru sebesar 

26.5 % sedangkan sisanya 73.5 

% dipengaruhi oleh variabel 

yang tidak dimasukan dalam 

model penelitian ini. 

2. berdasarka uji t, variabel 

Supervisi Akademik (X1) dan 

variabel Komunikasi 

Interpersonal (X2) secara 

parsial berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Guru(Y) pada 

SD di Kecamatan Taktakan. Ini 

dapat dibuktikan dengan harga 

hitungt  dari masing-masing 

variabel lebih basar dari 
tabelt  

yaitu sebesar 1.6616. Hipotesis 

kedua yang menyatakan 

variabel Komunikasi 

Interpersonal merupakan 

variabel yang mempunyai 

pengaruh dominan terhadap 

Kinerja Guru ternyata tidak 

terbukti. Hal ini dapat diketahui 

pada koefesien beta, justru 

sebaliknya dari variabel 

Supervisi Akademik (X1) 

mempunyai nilai lebih besar 

yaitu 0.329 dari pada variabel 

Komunikasi Interpersonal (X2) 

yang mempunyai nilai  sebesar 

0.276. 

Berdasarkan hasil analisis data 

dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 

antara supervisi kepala sekolah dan etos 

kerja guru di sekolah dasar; ada pengaruh 

antara  omunikasi interpersonal dengan 

kinerja guru dalam di sekolah dasar; ada 

hubungan antara supervisi kepala sekolah 

dengan komunikasi interpersonal dengan 

etos kinerja guru di SD Serang. 
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